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ABSTRAK 
Nama        :   Eka Rahmawati 
Nim       :   10700111022 
Judul Skripsi       :  Pengaruh Distribusi Pendapatan Masyarakat Terhadap  
Pertumbuhan Ekonomi Di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
  
Laju pertumbuhan PDRB yang tinggi ternyata tidak selalu berkaitan dengan 
perbaikan distribusi pendapatan, Tantangan yang sedang dihadapi dewasa ini 
adalah bagaimana  mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, yang di 
dalamnya juga terdapat keberhasilan untuk memperbaiki distribusi pendapatan 
dan mengurangi tingkat ketidakmerataan pendapatan masyarakat. Maka dari itu 
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Distribusi Pendapatan 
Masyarakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Manfaat dari penelitian ini sebagai masukan bagi pemerintah 
Kabupaten Gowa khususnya Kecamatan Somba Opu agar dalam melaksanakan 
pembangunan ekonomi di samping meningkatkan pertumbuhan ekonomi juga 
harus memperhatikan pola distribusi pendapatan masyarakat, sehingga 
pemerataan distribusi pendapatan dapat di nikmati oleh seluruh masyarakat Di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
.Penelitian ini mengunakan  metode penelitian deskriptif-kuantitatif, sumber 
data dari BPS kabupaten Gowa berupa data sekunder dengan mengunakan data 
time series yaitu data Distribusi Pendapatan Masyarakat dan pertumbuhan 
ekonomi kecamatan somba opu tahun 2004-2013, data di kumpulkan  dengan 
mengunakan teknik dokumentasi dan dianalisis dengan  mengunakan  analisis 
regresi linear sederhana, serta diolah menggunakan SPSS 21. Serta menggunakan 
pendekatan ekonometrika, Ekonometrika adalah bentuk khusus dari analisis dan 
penelitian ekonomi yang di formulasikan dalam bentuk matematika dan di 
kombinasikan dengan pengukuran empiris dari fenomena ekonomi. 
Hasil penelitian menunjukan nilai (R Square) sebesar  0,650 adalah 
mendekati 1, berarti terdapat hubungan yang kuat dan positif, dengan kata lain hal 
ini menunjukkan bahwa besar presentase variasi pertumbuhan ekonomi dapat 
dijelaskan oleh Distribusi Pendapatan Masyarakat sebesar 65 % sedangkan 
sisanya 35 % dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian. Uji hipotesis 
T dimana Distribusi Pendapatan Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi  dengan nilai sig. sebesar 0,005 dengan kata lain (0,005< 
0,05). Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung =3,857 dan nilai ttabel dengan tingkat 
signifikansi 5% pada derajat kebebasan (df) = 10-2 = 8 adalah 1.859 di peroleh 
thitung> ttabel (3,857>>1.859). sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, artinnya ada 
pengaruh yang signifikan antara distribusi pendapatan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di kecamatan somba opu kabupaten gowa.  
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pada umumnya setiap negara di dunia khususnya Indonesia memiliki tujuan 
utama yaitu meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan seluruh rakyatnya 
melalui peningkatan pembangunan ekonomi suatu negara. Pembangunan ekonomi 
sebagai  suatu keharusan jika suatu negara ingin meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan rakyatnya. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi sebagai  upaya 
sadar dan terarah dari suatu bangsa untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya 
melalui pemanfaatan sumberdaya.1 
Seperti halnya dalam pembangunan ekonomi nasional, tujuan pembangunan 
ekonomi daerah juga dimaksud untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat di 
daerah. Pemerintah daerah sebagai institusi pelaksana pembangunan di daerah 
juga memiliki tanggung jawab yang besar untuk meningkatkan kinerja 
perekonomian daerah serta memperbaiki tingkat kesejahteraan masyarakat. 
Namun sebagai upaya meperbaiki tingkat kesejahteraan sosial ekonomi 
masyarakat luas, tujuan dasar pembangunan ekonomi tidaklah semata-mata hanya 
untuk mengejar pertumbuhan PDB atau PDRB, namun juga untuk menciptakan 
pemerataan pendapatan antar masyarakat. Karena ketidakmerataan distribusi 
pendapatan masyarakat juga merupakan permasalahan pembangunan. 
                                                             
1 Suryana,  Ekonomika Pembangunan (Jakarta : Salemba Empat, 2000), h.23 
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Masalah distribusi pendapatan masyarakat mengandung dua aspek. Aspek 
pertama bagaimanakah menaikkan tingkat kesejahteraan  mereka yang masih 
berada di bawah garis kemiskinan, sedangkan aspek kedua adalah pemerataan 
pendapatan secara menyeluruh dalam arti mempersempit perbedaan tingkat 
pendapatan antar penduduk atau rumah tangga.   
Pembangunan ekonomi daerah sebagai suatu yang melibatkan pemerintah 
daerah dan masyarakatnya untuk mengelolah sumber daya yang ada serta 
membentuk suatu  pola kemitraan antar pemerintah daerah dengan sektor swasta 
untuk merangsang perkembangan ekonomi dalam wilayah tersebut.2 
Oleh karena itu agar pembanguan ekonomi yang dijalankan dapat 
mengakomodasikan persoalan-persoalan yang dihadapi daerah dengan efektif dan 
efisien maka strategi pembangunan yang dilaksanakan harus mengacu pada 
karakteristik yang dimiliki daerah terutama menyangkut bagaimana 
mendayagunakan potensi sumber daya manusia, sumber-sumber fisik serta 
kelembagaan lokal baik yang formal maupun non formal.3 
Pembangunan ekonomi Kecamatan Somba Opu, sebagai bagian integral dari 
pelaksanaan pembangunan ekonomi daerah, juga memikul tanggung jawab yang 
besar. Tantangan yang sedang dihadapi dewasa ini adalah bagaimana  
mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, yang di dalamnya juga terdapat 
keberhasilan untuk memperbaiki distribusi pendapatan dan mengurangi tingkat 
ketidakmerataan pendapatan masyarakat. 
                                                             
2 Mudrajad, Kuncoro. Otonomi dan Pembangunan Daerah (Jakarta : Erlangga, 2004), 
h.24 
3 Arsyad, Lincolin. Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta : STIE YKPN, 1997), h.9 
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Berdasarkan data pertumbuhan ekonomi kabupaten gowa yang kemudian di 
bagi dengan 18 kecamatan yang ada di kabupaten gowa, maka di peroleh 
pertumbuhan ekonomi kecamatan somba opu berdasarkan PDRB harga konstan 
dari tahun 2004 – 2013. 
Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kecamatan Somba Opu Berdasarkan 
PDRB Harga Konstan Tahun 2004-2013 
Tahun PDRB Perkembangan Ekonomi Pertumbuhan Ekonomi % 
2004 71.837.029 3.242.696 6,51 
2005 75.960.888 4.123.859 6,61 
2006 80.655.111 4.694.223 6,67 
2007 85.653.777 4.998.666 6,69 
2008 91.584.611 5.930.834 6,77 
2009 98.908.777 7.324.166 6,86 
2010 104.901.777 5.993.000 6,77 
2011 111.415.333 6.513.556 6,81 
2012 119.533.222 8.117.889 6,90 
2013 128.842.944 9.309.722 6,96 
Jumlah 969.293.473 60.248.611 67,60 % 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten Gowa. 
Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi dalam kurun waktu  2004 – 2013. Perkembangan ekonomi mencapai 
nilai tertinggi hingga tahun 2009 sebesar  7.324.166 atau sebesar 6,86 % 
sedangkan di tahun 2010 perkembangan ekonomi mengalami penurunan sebesar 
5.993.000 atau sebesar  6,77 % serta di tahun 2011 hingg tahun 2013 
perkembangan ekonomi mengalami peningkatan sebesar 9.303.722 atau sebesar 
6,90 %. 
Laju pertumbuhan PDRB yang tinggi ternyata tidak selalu berkaitan dengan 
perbaikan distribusi pendapatan. Pembangunan memerlukan PDRB yang tinggi 
dan pertumbuhan yang cepat, tetapi masalah dasarnya bukan hanya bagaimana 
menumbuhkan PBRD, tetapi juga siapakah yang akan menumbuhkan PDRB, 
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sejumlah besar masyarakat yang ada di dalam suatu daerah ataukah hanya 
segelintir orang. Jika yang menumbuhkannya hanyalah orang-orang kaya yang 
berjumlah sedikit, maka manfaat pertumbuhan PDRB itu pun hanya akan 
dinikmati oleh mereka saja, sehingga kemiskinan dan ketidakmerataan distribusi 
pendapatanpun akan semakin parah. Namun jika pertumbuhan dihasilkan oleh 
seluruh masyarakat, mereka pulalah yang akan memperoleh manfaat terbesarnya 
dan buah pertumbuhan ekonomi akan terbagi secara lebih merata. 
Selama pertumbuhan ekonomi dan hasil-hasil dari pembangunan dapat 
dinikmati secara adil dan merata oleh seluruh masyarakat, maka masalah 
ketidakmerataan distribusi pendapatan masyrakat tidak akan muncul Jika kinerja 
ekonominya lebih baik atau mengalami kemajuan maka seluruh rakyat juga harus 
merasakan dampak kemajuan tersebut dalam bentuk naiknya tingkat pendapatan 
masyarakat tersebut. 
Untuk mengukur ketidakmerataan distribusi pendapatan dengan 
menggunakan Rasio Gini yaitu suatu ukuran ketidakmerataan agregat dan nilainya 
terletak antara 0 (kemerataan sempurna) sampai 1 (ketidakmerataan sempurna).  
Tabel 1.2 Income Perkapita Kecamatan Somba Opu Tahun 2004-2013 
Tahun Income Perkapita Rp Perkembanganya Rasi Gini 
2004 9.950.225 461.745 0,99 
2005 18.302.867 8.352.642 1,26 
2006 19.060.303 757.436 1,28 
2007 19.955.666 895.363 1,30 
2008 20.932.511 976.845 1,32 
2009 22.185.743 1.253.232 1,34 
2010 22.265.811 80.068 1,34 
2011 23,391.781 1.125.970 1,36 
2012 24.682.223 1.290.442 1,39 
2013 25.623.265 941.042 1,40 
Jumlah 206.350.398 16.134.785 2,31 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten Gowa. 
Berdasarkan tabel 1.2 terlihat bahwa perkembangan distribusi pendapatan 
masyarakat dalam kurun waktu 2004 hingga tahun 2013 mengalami fluktuasi. 
Pada tahun 2004 sebesar Rp 461.714 atau sebesar 5,66 % sedangkan tahun 2013 
sebesar Rp 941.042 atau sebesar 5,97 %. hal ini dapat disebabkan oleh 
pertumbuhan dan keterbatasan yang dimiliki masing-masing kecamatan yang 
berbeda-beda serta pembangunan yang cenderung terpusat pada kecamatan yang 
sudah maju.  
Sementara itu Distribusi pendapatan masyarakat berdaarkan Gini Rai di 
kecamatan somba opu sama dengan tingkat pertumbuhan ekonominya. Pada tahun 
2004 distribusi pendapatan kecamatan ini mengalami pemerataan yang sempurna 
yakni 0.99 sedangkan dari tahun 2005 hingga tahun 2013 mengalami 
ketidakmerataan sempurna yaitu 1,26 -1,40. ukuran ketidakmerataan agregat dan 
nilainya terletak antara 0 (kemerataan sempurna) sampai 1 (ketidakmerataan 
sempurna). hal ini dapat disebabkan oleh pertumbuhan dan keterbatasan yang 
dimiliki masing-masing kecamatan yang berbeda-beda serta pembangunan yang 
cenderung terpusat pada kecamatan yang sudah maju.  
Dari penggambaran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
periode tahun 2004-2013, di perekonomian Kecamatan Somba Opu terjadi pola 
hubungan yang bersifat negatif antara peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan 
tingkat ketidakmerataan distribusi pendapatan masyarakat. Artinya ketika 
perekonomian mengalami peningkatan maka distribusi pendapatan masyarakat 
semakin menurun. Hal ini berarti bahwa tidak selamanya peningkatan 
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pertumbuhan ekonomi selalu di barengi dengan perbaikan terhadap 
ketidakmerataan distribusi pendapatan masyarakat. 
Menurut Todaro (2003), Pemerataan yang lebih adil di daerah dan negara  
merupakan suatu kondisi atau syarat yang menunjang pertumbuhan ekonomi, 
dengan kata lain semakin merata distribusi pendapatan akan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah.  
Adapun ayat Al-qur’an  yang berkaitan dengan distribusi pendapatan itu 
sendiri : 
 
                                     
                               
                      
 
Terjemahnya : 
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah 
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah 
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya. (QS. Al- Hasyr :7)4 
 
Makna dari ayat tersebut di atas, bahwa dia menciptakan segala sesuatu di 
muka bumi ini sebagai suatu  kebaikan dan kasih sayang untukmu agar diambil 
manfaatnya, dinikmati, dan dijadikan pelajaran. maka tidak ada alasan kekayaan 
                                                             
4Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahanya (Semarang : PT. Karya Toha Putra, 
2013), h. 31. 
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sumber daya tersebut tetap terkonsentrasi pada beberapa pihak saja. Karena itu, 
Islam menekankan keadilan distributif dan menerapkan dalam sistem ekonominya 
program untuk redistribusi pendapatan dan kekayaan sehingga setiap individu 
mendapatkan jaminan standar kehidupan yang manusiawi dan terhormat. 
Besar kecilnya pendapatan yang diterima tentu sangat mempengaruhi pola 
kehidupan masyarakat, hal inilah yang sangat dirasakan oleh sebagian besar 
penduduk di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yang mana dengan ber-
bedanya tingkat pendapatan yang diterima maka berbeda pula jumlah pengeluaran 
yang dikeluarkan masyarakat. Indikator ini juga akan menjadi pijakan dalam 
mempertimbangkan ketimpangan distribusi pendapatan sebagai pertimbangan 
dalam strategi pembangunan, sehingga perlunya suatu kajian sejauh mana 
“Pengaruh Distribusi Pendapatan Masyarakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa “  
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah  Distribusi Pendapatan Masyarakat Di Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa ? 
2. Bagaimanakah Pertumbuhan Ekonomi Di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa ? 
3. Apakah Distribusi Pendapatan Masyarakat Berpengaruh Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ? 
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C. Hipotesis 
 
Berdasarkan Masalah pokok dan tinjauan pustaka diatas, maka dapat dibuat 
hipotesis sebagai berikut : 
1. Diduga bahwa  Distribusi Pendapatan Masyarakat di Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa belum terdistribusi dengan baik. 
2. Diduga bahwa Pertumbuhan Ekonomi di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa masih terdapat kesenjangan. 
3. Diduga bahwa Distribusi Pendapatan masyarakat berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Operasionalisasi penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu : variabel 
independent dan variabel dependent. Variabel independent adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel lain dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah distribusi pendapatan masyarakat yang selanjautnya diberi simbol (X) 
sedangkan variabel dependen adalah  variabel yang dipengaruhii oleh variabel 
lain. Variabel dependen dalam penelitian adalah pertumbuhan ekonomi (Y), 
masing- masing variabel penelitian diuraikan sebagai berikut: 
1. Distribusi Pendapatan masyarakat adalah suatu konsep mengenai 
penyebaran pendapatan diantara setiap orang atau rumah tangga dalam 
masyarakat.  
2. Pertumbuhan Ekonomi adalah kenaikan output per kapita dalam jangka 
panjang, sehingga persentase pertambahan output tersebut harus lebih 
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tinggi dari persentase pertambahan jumlah penduduk dan ada 
kecenderungan dalam jangka panjang bahwa pertumbuhan itu akan 
berlanjut. Parameter yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan adalah 
persentase. 
 
E. Kajian Pustaka 
 
Secara umum, kajian  pustaka atau penelitian terdahulu merupakan 
momentum bagi peneliti untuk mendomonstrasikan haisil bacaan yang ekstensi 
terhadap literatur – literatur  yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan 
diteli. 
 
Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Analisis Hasil 
1. Siswati 
Handayani 
(2005) 
 
 
Laju 
Pertumbuhan 
Ekonomi Versus 
Pemerataan 
Pendapatan (studi 
kasus Kabupaten 
Semarang).  
 
Tipologi Klasen, 
Indeks 
Williamson 
dan Korelasi 
Matriks  
 
Dari hasil analisis 
Korelasi 
Matriks 
menunjukkan 
bahwa 
tidak terjadi trade 
off antara  
pertumbuhan 
ekonomi 
dengan 
pemerataan 
pendapatan 
wilayah di 
Kabupaten 
Semarang  
 
2. Hendra  
(2004) 
Tingkat 
ketimpangan 
pendapatan yang 
terjadi di Provinsi 
Lampung 
Analisis trend, 
ke-timpangan 
pendapatan antar 
wilayah 
Hasil analisis 
korelasi dan 
koefisien 
determinan 
menunjukkan 
bahwa hubungan 
pertumbuhan 
PDRB dan indeks 
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F. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui Distribusi Pendapatan Masyarakat Di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
2. Mengetahui Pertumbuhan Ekonomi Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
ketimpangan 
pendapatan lemah 
dan besarnya 
kontribusi 
pertumbuhan 
PDRB terhadap 
perubahan 
ketimpangan 
pendapatan kecil 
yaitu sebesar 12 
persen. 
 
3. Sapto 
Anggoro 
(2005) 
Analisis 
Disparitas 
Pendapatan 
Dalam 
Kaitannya 
Dengan 
Pola 
Pertumbuhan 
Wilayah dan 
Ketimpangan 
Pendapatan Antar 
Wilayah (Studi 
Kasus Kabupaten 
Boyolali )  
 
Indeks 
Williamson, 
Shift Share dan 
Tipologi Klassen  
 
Dari analisis 
Tipologi 
Klassen di 
kabupaten 
Boyolali terdapat 
5 
Kecamatan yang 
termasuk 
wilayah maju, 8 
Kecamatan 
yang termasuk 
wilayah 
berkembang, 3 
Kecamatan 
termasuk wilayah 
lamban 
dan 3 Kecamatan 
termasuk 
wilayah kurang 
berkembang  
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3. Pengaruh Distribusi Pendapatan Masyarakat Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.  
  
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai masukan bagi pemerintah Kabupaten Gowa khususnya 
Kecamatan Somba Opu agar dalam melaksanakan pembangunan ekonomi 
di samping meningkatkan pertumbuhan ekonomi juga harus 
memperhatikan pola distribusi pendapatan masyarakat, sehingga 
pemerataan distribusi pendapatan dapat di nikmati oleh seluruh masyarakat 
Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis dalam menganalisis 
pengaruh Distribusi Pendapatan Masyarakat Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi  Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
3. Sebagai informasi tambahan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Universitas Islam Negeri UIN Alauddin Makassar, khusus-nya 
mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi serta peneliti-peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang sama. 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Distribusi Pendapatan  
1. Pengertian Distribusi Pendapatan  
Distribusi pendapatan pada dasarnya merupakan suatu konsep mengenai 
penyebaran pendapatan di antara setiap orang atau rumah tangga dalam 
masyarakat. Konsep pengukuran distribusi pendapatan dapat ditunjukkan oleh dua 
konsep pokok, yaitu konsep ketimpangan absolut dan konsep ketimpangan relatif. 
Ketimpangan absolut merupakan konsep pengukuran ketimpangan yang 
menggunakan parameter dengan suatu nilai mutlak, Ketimpangan relatif 
merupakan konsep pengukuran ketimpangan distribusi pendapatan yang 
membandingkan besarnya pendapatan yang diterima oleh seseorang atau 
sekelompok anggota masyarakat dengan besarnya total pendapatan yang diterima 
oleh masyarakat secara keseluruhan.1   
Para ahli ekonomi umumnya membedakan antara dua ukuran utama dari 
distribusi pendapatan baik untuk tujuan analisis maupun kuantitatif, yaitu: 
a)  Distribusi pendapatan perorangan (personal distribution of income). 
Distribusi pendapatan perorangan memberikan gambaran tentang distribusi 
pendapatan yang diterima oleh individu atau perorangan termasuk pula rumah 
tangga. Dalam konsep ini, yang diperhatikan adalah seberapa banyak pendapatan 
yang diterima oleh seseorang tidak dipersoalkan cara yang dilakukan oleh 
                                                             
1 Ahwaluia , Distribusi Pendapatan Dalam Pembangunan (Yogyakarta : Jurnal Ekonomi 
Pembangunan,  2001),  h. 6. 
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individu atau rumah tangga yang mencari penghasilan tersebut berasal dari 
bekerja atau sumber lainnya seperti bunga, hadiah, ke-untungan maupun warisan. 
Demikian pula tempat dan sektor sumber pen-dapatanpun turut diabaikan.2 
b) Distribusi pendapatan fungsional 
Distribusi pendapatan fungsional mencoba menerangkan bagian dari 
pendapatan yang diterima oleh tiap faktor produksi. Faktor produksi tersebut 
terdiri dari tanah atau sumberdaya alam, tenaga kerja, dan modal. Pendapatan 
didistribusikan sesuai dengan fungsinya seperti buruh menerima upah, pemilik 
tanah memerima sewa dan pemilik modal memerima bunga serta laba. Jadi setiap 
faktor produksi memperoleh imbalan sesuai dengan kontribusinya pada produksi 
nasional, tidak lebih dan tidak kurang. 
Distribusi pendapatan yang didasarkan pada pemilik faktor produksi ini akan 
berkaitan dengan proses pertumbuhan pendapatan, adapun per-tumbuhan 
pendapatan dalam masyarakat yang didasarkan pada kepemilikan faktor produksi 
dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu: 
(1) Pendapatan karena hasil kerja yang berupa upah atau gaji dan besarnya 
tergantung tingkat produktifitas. 
(2) Pendapatan dari sumber lain seperti sewa, laba, bunga, hadiah atau warisan. 
Sayangnya relevansi teori fungsional tidak mempengaruhi pentingnya 
peranan dan pengaruh kekuatan-kekuatan di luar pasar (faktor-faktor non-
ekonomis) misalnya kekuatan dalam menentukan faktor-faktor harga. 
                                                             
2 Todaro Michael,  Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga (Jakarta : PT Erlangga, 
1989), h. 24. 
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Ada 8 hal yang menyebabkan ketimpangan atau ketidakmerataan distribusi 
pendapatan di Negara Sedang Berkembang. 
(1) Pertumbuhan penduduk yang tinggi yang mengakibatkan menurunnya 
pendapatan perkapita. 
(2) Inflasi dimana pendapatan uang bertambah tetapi tidak diikuti secara 
proporsional dengan pertambahan produksi barang-barang. 
(3) Ketidakmerataan pembangunan antar daerah. 
(4) Investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek yang padat modal 
(Capital Insentive), sehingga persentase pendapatan modal dari kerja 
tambahan besar dibandingkan dengan persentase pendapatan yang berasal 
dari kerja, sehingga pengangguran bertambah. 
(5) Rendahnya mobilitas sosial. 
(6) Pelaksanaan kebijakan industri substitusi impor yang mengakibatkan 
kenaikan harga-harga barang hasil industri untuk melindungi usaha-usaha 
golongan kapitalis. 
(7) Memburuknya nilai tukar (term of trade) bagi Negara Sedang Ber-kembang 
dalam perdagangan dengan Negara-negara maju, sebagai akibat 
ketidakelastisan permintaan Negara-negara maju terhadap barang-barang 
ekspor Negara Sedang Berkembang. 
(8) Hancurnya industri kerajinan rakyat seperti pertukangan, industri rumah 
tangga, dan lain-lain 
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2. Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi (Economic Growth) adalah perubahan spontan dan 
terputus-putus dalam keadaan stasioner yang senantiasa mengubah dan mengganti 
situasi keseimbangan yang ada sebelumnya. Pembangunan ekonomi mengacu 
pada masalah negara berkembang sedangkan pertumbuhan ekonomi adalah 
perubahan jangka panjang secara perlahan dan mantap yang terjadi melalui 
kanaikan tabungan, pendapatan dan pertumbuhan ekonomi mengacu kepada 
masalah negara maju.3 
Perbedaan istilah dari pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi, 
sebagai berikut: 4 
Pembangunan ekonomi yaitu: 
1. Peningkatan dalam pendapatan perkapita masyarakat, yaitu tingkat 
pertumbuhan GDP pada satu tahun tertentu melebihi tingkat pertumbuhan 
penduduk. 
2. Perkembangan GDP yang berlaku dalam suatu masyarakat dibarengi oleh 
perbaikan dan modernisasi dalam struktur ekonomi (struktur produksi dan 
struktur kelembagaan) yang umumnya masih bercorak tradisional. 
Pertumbuhan ekonomi yaitu: 
Kenaikan dalam GDP, tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar 
atau lebih kecil dari pada tingkat pertambahan penduduk, atau apakah 
perubahandalam struktur ekonomi berlaku atau tidak. Pertumbuhan ekonomi 
                                                             
3Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (yogyakarta : STIE YKPN, 1997) h.27. 
4Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan (Jakarta : Bima Grafika, 1988) h.17.  
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adalah proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang, sehingga 
persentase pertambahan output tersebut harus lebih tinggi dari persentase 
pertambahan jumlah penduduk dan ada kecenderungan dalam jangka panjang 
bahwa pertumbuhan itu akan berlanjut. Dalam upaya meningkatkan pendapatan 
perkapita daerah (PDRB per kapita) juga harus dilibatkan berbagai faktor 
produksi (sumber-sumber ekonomi) dalam setiap kegiatan produksi. Pada 
umumnya dapat dikelompokkan menjadi faktor produksi tenaga kerja, kapital, 
sumberdaya alam, teknologi dan faktor sosial (seperti adat istiadat, keagamaan, 
sistem pemerintahan). 5 
Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat 
yang terjadi di suatu wilayah, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah yang terjadi di 
wilayah tersebut. Pertambahan pendapatan itu diukur dalam nilai riil, artinya 
dinyatakan dalam harga konstan. Hal itu juga menggambarkan balas jasa bagi 
faktor-faktor produksi yang beroperasi di wilayah tersebut (tanah, modal, tenaga 
kerja dan teknologi) yang berarti secara kasar dapat menggambarkan kemakmuran 
daerah tersebut. Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai 
tambah yang tercipta diwilayah tersebut juga oleh seberapa besar terjadi transfer-
payment yaitu bagian pendapatan yang mengalir ke luar wilayah atau mendapat 
aliran dana di luar wilayah.6 
Pertumbuhan ekonomi, berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian 
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi oleh masyarakat 
meningkat.Laju pertumbuhan ekonomi wilayah diukur melalui logaritma natural 
                                                             
5 Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi (Yogyakarta : BPFE, 1992), h.24  
6 Tarigan, Ekonomi Regional Teori Dan Aplikasi ( Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h.35 
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pendapatan domestik bruto (PDRB) kota/kecamatan, dengan tujuan untuk 
menangkap perubahan relative di bandingkan tahun sebelumnya. Rumusan 
menghitung pertumbuhan ekonomi adalah : 
∆PDB =   ( ) x100%        
 PDB : Pertumbuhan ekonomi atas dasar perubahan PDB (%) 
 PDBt :Nilai PDB tahun sekarang 
 PDBt-1 :Nilai PDB tahun sebelumnya 
pertumbuhan ekonomi harus mengarah standar hidup yang lebih tinggi nyata 
dan kerja meningkat. Dua konsep pertumbuhan ekonomi, yaitu : 
a) Perekonomian dikatakan tumbuh atau berkembang apabila terjadi per- 
tumbuhan output riil. Output riil suatu perekonomian bisa juga tetap 
konstan atau mengalami penurunan. Perubahan ekonomi meliputi 
pertumbuhan, statis ataupun penurunan, dimana pertumbuhan adalah 
perubahan yang bersifat positif sedangkan penurunan merupakan 
perubahan negatif. 
b) Pertumbuhan ekonomi terjadi apabila ada kenaikan output perkapita dalam 
hal ini pertumbuhan ekonomi menggambarkan kenaikan taraf hidup yang 
diukur dengan output total riil perkapita. Karena itu, pertumbuhan 
ekonomi terjadi apabila tingkat kenaikan output total riil > daripada tingkat 
per- tambahan penduduk, sebaliknya terjadi penurunan taraf hidup actual 
bila laju kenaikan jumlah penduduk lebih cepat daripada laju pertambahan 
output total riil.  
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Pertumbuhan tidak muncul di berbagai daerah pada waktu yang sama, 
pertumbuhan hanya terjadi di beberapa tempat yang disebut pusat pertumbuhan 
dengan intensitas yang berbeda.  
Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan suatu proses pemerintah daerah dan 
masyarakatnya dalam mengelola sumberdaya yang ada untuk menciptakan 
lapangan kerja baru dan merangsang pertumbuhan kegiatan ekonomi dalam 
wilayah tersebut. Saat ini tidak ada satupun teori yang mampu menjelaskan 
pembangunan ekonomi daerah secara komprehensif, namun beberapa teori yang 
secara parsial dapat membantu untuk memahami arti penting pembangunan 
ekonomi daerah.  
Hakikatnya inti dari teori ekonomi regional tersebut berkisar pada metode 
dalam menganalisis perekonomian suatu daerah dan teori-teori yang membahas 
tentang faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi daerah (regional). 
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi memiliki definisi yang berbeda, 
yaitu pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output perkapita yang terus 
menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah 
satu indikator keberhasilan pembangunan. Dengan demikian makin tingginya 
pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula kesejahteraan masyarakat, 
meskipun terdapat indikator yang lain yaitu distribusi pendapatan. 
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 
a. Adam Smith 
Dalam Lincolin Arsyad (1997) menerangkan bahwa inti dari dari proses 
pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith dibedakan menjadi dua aspek utama 
pertumbuhan ekonomi yaitu: 
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a. Pertumbuhan output (GDP) total, dan 
b. Pertumbuhan penduduk 
Menurut Smith, sumber daya alam yang tesedia merupakan wadah yang 
paling mendasar dari kegiatan produksi masyarakat. Jumlah sumber daya alam 
yang tersedia merupakan “batas maksimum” bagi pertumbuhan suatu 
perekonomian. Maksudnya, jika sumber daya belum digunakan sepenuhnya maka 
jumlah penduduk dan stok modal yang ada yang memegang peranan dalam 
pertumbuhan output. Tetapi pertumbuhan output tersebut akan berhenti jika 
semua sumberdaya alam tersebut telah digunakan sepenuhnya. 
Sumber daya manusia (jumlah penduduk) mempunyai peranan yang pasif 
dalam proses pertumbuhan output. Maksudnya, jumlah penduduk akan 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan akan tenaga kerja dari suatu masyarakat. 
Stok modal, menurut Smith merupakan unsur produksi yang secara aktif 
menentukan tingkat output. Peranan sangat sentral dalam proses pertumbuhan 
output. Jumlah dan tingkat pertumbuhan output tergantung pada laju pertumbuhan 
stok modal (sampai batas maksimum dari sumber daya alam). 
Menurut Smith, stok modal (K) mempunyai dua pengaruh terhadap output 
total (Q) yaitu pengaruh langsung dan tidak langsung. Pengaruh langsung karena 
pertambahan K (yang diikuti oleh pertambahan tenaga kerja) akan meningkatkan 
Q. Makin banyak input, makin banyak output. Sedangkan pengaruh tidak 
langsung adalah peningkatan produktifitas per kapita lewat dimungkinkannya 
tingkat spesialisasi dan pembagian kerja yang lebih tinggi. Hal ini akan terwujud 
secara nyata hanya apabila satu syarat lagi terpenuhi yaitu makin luasnya pasar 
bagi output (M).  
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Proses pertumbuhan output akan berulang pada tahun-tahun selanjutnya 
sampaui “ batas atas “ yang dimungkinkan oleh sumber alam yang tersedia. Pada 
tahap ini proses pertumbuhan berhenti, dan perekonomian telah mencapai posisi 
stationer (stationary state). Pada posisi ini semua proses pertumbuhan berhenti. 
Ada dua faktor penunjang penting dibalik proses akumulasi kapital : 
1. Makin meluasnya pasar (M) 
2. Adanya tingkat keuntungan diatas tingkat keuntungan minimal 
Keduanya saling berkaitan, meluasnya pasar berarti bisa dipertahankan 
tingkat keuntungan pada tingkat tinggi. Perluasan pasar tersebut sebagai syarat 
kelangsungan proses akumulasi kapital. Potensi pasar akan dicapai setiap warga 
masyarakat diberikan kebebasan seluasluasnya untuk melakukan pertukaran dan 
kegiatan ekonominya. 
Aspek kedua dari pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan penduduk yang 
bersifat pasif dalam proses pertumbuhan output, dalam arti bahwa, dalam jangka 
panjang berapapun jumlahnya tenaga kerja yang dibutuhkan oleh proses produksi 
akan tesedia melalui pertumbuhan penduduk. 
Penduduk akan meningkat apabila tingkat upah yang berlaku lebih tinggi dari 
tingkat upah subsisten. Sedangkan tingkat upah itu sendiri ditentukan oleh tarik 
menarik antara kekuatan permintaan dan penawarannya. Tingkat upah akan tinggi 
apabila permintaan akan tenaga kerja tumbuh lebih cepat daripada penawarannya 
dan sebaliknya. 
Apabila tingkat upah terus merosot dan jatuh dibawah tingkat upah subsisten, 
maka laju pertumbuhan penduduk akan menjadi negatif. Pada tingkat upah 
subsisten, jumlah penduduk konstan. 
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Permintaan akan tenaga kerja ditentukan oleh stok kapital (K) yang tesedia 
dan oleh tingkat output masyarakat (Q), sebab tenaga kerja“diminta” karena 
dibutuhkan dalam proses produksi. Oleh sebab itu, laju pertumbuhan permintaan 
akan tenaga kerja ditentukan olah laju pertumbuhan stok kapital (akumulasi 
kapital) dan laju petumbuhan output. 
b. David Ricardo 
Menurut Lincolin Arsyad (1997), garis besar proses pertumbuhan dan 
kesimpulan-kesimpulan dari Ricardo tidak jauh berbeda dengan teori Adam 
Smith. Tema dari proses pertumbuhan ekonomi masih pada perpacuan antara laju 
pertumbuhann penduduk dan laju pertumbuhan output. Selain itu Ricardo juga 
menganggap bahwa jumlah faktor produksi tanah (sumber daya alam) tidak bisa 
bertambah, sehingga akhirnya menjadi faktor pembatas dalam proses 
pertumbuhan suatu masyarakat. 
Perekonomian yang di ciri-cirikan Ricardo adalah sebagai berikut: 
1. Tanah terbatas 
2. Tenaga kerja meningkat atau menurun sesuai dengan tingkat upah diatas 
atau dibawah tingkat upah minimal (tingkat upah lamamiah/natural wage) 
3. Akumulasi kapital terjadi apabila tingkat keuntungan yang diperoleh 
pemilik kapital berada diatas tingkat keuntungan minimal yang diperlukan 
untuk menarik mereka melakukan investasi 
4. Dari waktu ke waktu terjadi kemajuan teknologi 
5. Sektor pertanian dominan 
Dari faktor produksi tanah dan tenaga kerja, ada satu kekuatan dinamis yang 
selalu menarik perekonomian kearah tingkat upah minimum, yaitu bekerjanya the 
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law of diminishing return. Pada akumulasi kapital juga berlaku hukum tersebut, 
Sedangkan yang memperlambat berlakunya hukum tersebut adalah adanya 
kemajuan tingkat teknologi. 
Inti dari proses pertumbuhan ekonomi adalah proses tarik menarik antara dua 
kekuatan dinamis, yaitu antara : 
a. The law of diminishing return, dan 
b. Kemajuan teknologi 
Dimana akhirnya The law of diminishing return yang akan menang. 
Keterbatasan faktor produksi tanah akan membatasi pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. Suatu negara hanya bisa tumbuh sampai batas yang dimungkinkan oleh 
sumber-sumber alamnya. Apabila potensi sumber alam ini telah dieksploitir 
secara penuh maka perekonomian berhenti tumbuh, masyarakat akan mencapai 
posisi stationernya. 
3. Faktor Yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi yaitu : 
a) Faktor Sumber Daya Manusia, Sama halnya dengan proses pembangunan, 
pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh SDM. Sumber daya manusia 
merupakan faktor terpenting dalam proses pembangunan, cepat lambatnya 
proses pembangunan tergantung kepada sejauh mana sumber daya manusia-
nya selaku subjek pembangunan memiliki kompetensi yang memadai untuk 
melaksanakan proses pembangunan.7 
                                                             
7Sadono Sukirno, Pengantar teori Makroekonimi edisi kedua (Jakarta : PT. Raja Grafindo 
persada, 1994), h. 75. 
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b) Faktor Sumber Daya Alam, Sebagian besar negara berkembang bertumpu 
kepada sumber daya alam dalam melaksanakan proses pembangunannya. 
Namun demikian, sumber daya alam saja tidak menjamin keberhasilan proses 
pembanguan ekonomi, apabila tidak didukung oleh kemampaun sumber daya 
manusianya dalam mengelola sumber daya alam yang tersedia. Sumber daya 
alam yang dimaksud dinataranya kesuburan tanah, kekayaan mineral, 
tambang, kekayaan hasil hutan dan kekayaan laut 
c) Faktor Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang semakin pesat mendorong adanya percepatan proses 
pembangunan, pergantian pola kerja yang semula menggunakan tangan 
manusia digantikan oleh mesin-mesin canggih berdampak kepada aspek 
efisiensi, kualitas dan kuantitas serangkaian aktivitas pembangunan ekonomi 
yang dilakukan dan pada akhirnya berakibat pada percepatan laju per-
tumbuhan perekonomian.8 
d) Faktor Budaya, Faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap 
pembangunan ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat berfungsi sebagai 
pembangkit atau pendorong proses pembangunan tetapi dapat juga menjadi 
penghambat pembangunan. Budaya yang dapat mendorong pembangunan 
diantaranya sikap kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet dan sebagainya. 
Adapun budaya yang dapat menghambat proses pembangunan diantaranya 
sikap anarkis, egois, boros, KKN, dan sebagainya. 
                                                             
8 Dadang Firmansyah,  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Di 
Indonesia Periode Tahun 1985-2004 (Jakarta : PT.Grafindo, 2008), h. 22. 
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e) Sumber Daya Modal, Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk 
mengolah SDA dan meningkatkan kualitas IPTEK. Sumber daya modal 
berupa barang-barang modal sangat penting bagi perkembangan dan ke-
lancaran pembangunan ekonomi karena barang-barang modal juga dapat 
meningkatkan produktivitas. 
B. Pengaruh Distribusi Pendapatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Todaro (2003), Pemerataan yang lebih adil di daerah dan negara 
berkembang  merupakan suatu kondisi atau syarat yang menunjang pertumbuhan 
ekonomi, dengan kata lain semakin merata distribusi pendapatan akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah.  
Ketimpangan pendapatan antar daerah, tergantung dari besarnya jumlah 
pendapatan yang diterima oleh setiap penerima pendapatan dalam daerah tersebut, 
baik itu golongan masyarakat maupun wilayah tertentu dalam daerah tersebut. 
Perbedaan jumlah pendapatan yang diterima itu menimbulkan suatu distribusi 
pendapatan yang berbeda, sedangkan besar kecilnya perbadaan tersebut akan 
menentukan tingkat pemerataan pendapatan (ketimpangan pendapatan) daerah 
tersebut. Oleh karena itu, ketimpangan pendapatan ini akan tergantung dari besar 
kecilnya perbedaan jumlah pendapatan yang diterima oleh penerima pendapatan. 
Sehingga timpang atau tidaknya pendapatan daerah dapat diukur melalui 
distribusi penerimaan pendapatan antar golongan masyarakat ataupun antar 
wilayah tertentu, dimana pendapatan yang diterima wilayah tersebut terlihat pada 
nilai PDRB-nya, sedangkan untuk golongan masyarakat tentunya adalah jumlah 
yang diterimanya pula.  
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Ketimpangan pendapatan sebenarnya telah terjadi diseluruh negara di dunia 
ini, baik negara yang sudah maju maupun negara-negara yang sedang 
berkembang. Namun perbedaannya adalah ketimpangan pendapatan lebih besar 
terjadi di negara-negara yang baru memulai pembagunannya, sedangkan bagi 
negara maju atau lebih tinggi tingkat pendapatannya cenderung lebih merata atau 
tingkat ketimpangannya rendah. Keadaan ini antara lain dijelaskan oleh Todaro 
(1981), bahwa negara-negara maju secara keseluruhan memperlihatkan 
pembagian pendapatan yang lebih merata dibandingkan dengan negara-negara 
dunia ketiga yakni negara-negara yang tergolong sedang berkembang. 
Menurut Fields (1990) dalam Mudrajad Kuncoro (1997), Munculnya 
kontroversi mengenai ada atau tidaknya trade off antara ketidakmerataan dan 
pertumbuhan tergantung dari jenis data yang digunakan, apakah cross section, 
time series atau menggunakan data mikro. Masing-masing akan menghasilkan 
perhitungan yang berbeda karena pendekatan yang dilakukan berbeda. 
C. Identifikasi Faktor-Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
1. Pertumbuhan Penduduk 
Penduduk berfungsi ganda dalam perekonomian. Dalam literatur-literatur 
kuno, pada umumnya penduduk dipandang sebagai penghambat pembangunan. 
keberadaannya, yang dalam jumlah besar dan dengan pertumbuhan yang tinggi, 
dinilai hanya menambah beban pembangunan. Artinya, jumlah penduduk yang 
besar memperkecil pendapatan perkapita dan menimbulkan masalah 
ketenagakerjaan, sedangkan dalam literatur-literatur moderen, penduduk justru 
dipandang sebagai pemacu pembangunan. berlangsungnya kegiatan produksi 
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adalah berkat adanya orang yang membeli dan mengkonsumsi barang-barang 
yang dihasilkan. Peningkatan konsumsi agregat memungkinkan usaha-usaha 
produktif berkembang, begitu pula perekonomian secara kesaluruhan 
(Dumairy,1996). 
Menurut Ricardo dalam Jhingan (2004), pertumbuhan penduduk pada suatu 
saat akan mengakibatkan keadaan yang disebut dengan stationary state, yaitu 
suatu saat dimana perkembangan ekonomi tidak terjadi sama sekali. Setelah itu 
perekonomian akan terus menurun sampai dengan tingkat yang lebih rendah 
dimana upah buruh sangat minimal, hanya cukup untuk hidup (subsistence level). 
Ricardo melihat pertumbuhan penduduk dan kemerosotan pertumbuhan modal 
sebagai akibat bekerjanya The Law of Diminishing Return sebagai penghalang 
pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, teori Neo Klasik mengganggap penduduk 
memberikan sumbangan yang sangat positif terhadap pembangunan, terutama 
karena: 
1. Perkembangannya akan memperluas pasar. 
2. Perbaikan dalam kemahiran dan mutunya dapat menciptakan berbagai  
akibat yang positif kepada pembangunan. 
3. Penduduk menyediakan pengusaha yang inovatif yang akan menjadi unsur 
penting dalam menciptakan pembantukan modal. 
Thomas Robert Maltus dalam Todaro (2003), merumuskan sebuah konsep 
tentang pertambahan hasil yang semakin berkurang (diminishing returns). Maltus 
menggambarkan suatu kecendrungan universal bahwasanya jumlah populasi di 
suatu negara akan meningkat sangat capat pada deret ukur atau tingkat geometrik 
(pelipatan ganda), kecuali jika hal tersebut terjadi oleh bencana kelaparan. Pada 
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waktu yang bersamaan, karena adanya proses pertambahan hasil yang semakin 
berkurang dari suatu faktor produksi yang jumlahnya tetap yaitu tanah, maka 
persediaan pangan hanya akan meningkat menurut deret hitung atau tingkat 
aritmetik.  
Oleh karena pertumbuhan pengadaan pangan tidak dapat terpacu secara 
memadai atau mengimbangi kecapatan pertambahan penduduk, maka pendapatan 
perkapita cendrung terus mengalami penurunan sampai sedemikian rendahnya 
sehingga segenap populasi harus bertahan pada kondisi sedikit diatas tingkat 
subsisten (semua penghasilan hanya cukup dikonsumsi sendiri). 
2. Investasi 
Investasi pada hakekatnya merupakan langkah awal kegiatan pembangunan 
ekonomi. Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya 
pertumbuhan ekonomi, mencerminkan marak lesunya pembangunan. Dalam 
upaya menumbuhakan perekonomian, setiap negara senantiasa berusaha 
menciptakan iklim yang dapat menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju 
bukan hanya masyarakat atau kalangan swasta dalam negeri, tapi juga investor 
asing.  
Modal asing dapat memasuki suatu negara dalam bentuk modal swasta dan 
modal negara. Modal asing swasta dapat mengambil bentuk investasi langsung 
dan investasi tidak langsung. Investasi langsung berarti bahwa perusahaan dari 
negara penanam modal melakukan pengawasan atas asset (aktiva) yang ditanam 
di negara pengimpor modal dengan cara investasi tersebut. Sedangkan investasi 
tidak langsung lebih dikenal sebagai investasi portfolio yang sebagian besar terdiri 
dari penguasaan atas saham yang dapat dipindahkan (yang dikeluarkan atau 
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dijamin oleh pemerintah nagara pengimpor modal), atas saham atau surat utang 
oleh warga negara dari beberapa negara lain. Penggunaan modal asing tidak hanya 
mengatasi kekurangan modal tetapi juga keterbelakangan teknologi. 
Investasi asing negara untuk mempercepat pembangunan ekonomi adalah 
lebih penting dari pada modal asing swasta, karena kebutuhan keuangan negara 
berkembang begitu basar sedangkan investasi asing swasta hanya mampu 
menyelesaikan sebagian kecil saja. Investasi asing swasta tidak mau terlibat 
dengan masalah pengeluaran sosial seperti bidang pendidikan, kesehatan 
masyarakat, program medis, latihan teknis dan penelitian, dan sebagainya. 
Sekalipun bidang-bidang tersebut secara tidak langsung meningkatkan efisiensi 
ekonomi dan produktifitas perekonomian, tetapi dalam jangka panjang tidak 
memberikan keuntungan langsung dan karena itu hanya dapat diandalkan pada 
bantuan hibah negara maju. Investasi di bidang ini memerlukan jumlah dan resiko 
yang besar di mana modal swasta tidak mampu melaksanakannya (Jhingan, 2004). 
D. Otonomi Daerah  
Menurut UU No. 5 Tahun 1974 pasal 1 tentang Pokok-pokok Pemerintahan 
di Daerah, otonomi daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah untuk 
mengatur serta mengurus rumah tangganya sendiri sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Pelaksanaan otonomi daerah ditujukan bagi 
perwujudan otonomi daerah yang nyata, dinamis, serasi dan bertanggung jawab. 
Pada hakekatnya penerapan prinsip ini ditujukan untuk mengurangi 
ketergantungan pada pusat bagi pelaksanaan pembangunan di daerah.  
Otonomi Daerah di kota didasarkan pada prinsip desentralisasi. Dengan 
tanggung jawab perencanaan, pelaksanaan dan sumber pembiayaannya dari 
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daerah sendiri. Dengan demikian, daerah leluasa mengimplementasikan 
kebutuhan dan aspirasi daerahnya dalam bentuk program/proyek pembangunan, 
yang dikenal sebagai program/proyek regional/daerah. Komponen sumber 
penerimaan daerah yang paling mungkin untuk melaksanakan hal tersebut adalah 
Penerimaan Asli Daerah (PAD). Namun sumbangan PAD bagi penerimaan 
daerahnya relatif kecil, sehingga pembangunan di kota relatif sangat terbatas 
mewujudkan kebutuhan dan aspirasi daerahnya dalam bentuk program/proyek 
pembangunan (Purliana, 2003). 
Kaho (1997), menyatakan bahwa ada empat unsur yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan pelaksanaan otonomi : 
1. SDM merupakan sektor esensial dari otonomi sebagai subjek dan objek 
dalam pelaksanaan otonomi. 
2. Keuangan merupakan faktor yang sangat menentukan pelaksanaan otonomi 
daerah karena akan menentukan PAD yang bersumber dari retribusi daerah, 
pajak, hasil perusahaan daerah dsb. 
3. Peralatan yang cukup baik, berupa prasarana dan sarana fisik yang 
memperlancar pembangunan. 
4. Organisasi dan manajemen merupakan lembaga dan organisasi, pemerintah 
daerah yang akan menjadi eksekutif dan legislatif di daerah. 
E. Kerangka pikir   
Masalah distribusi pendapatan merupakan bagian terkecil dalam mengukur 
pembangunan ekonomi karna dengan naiknya distribusi pendapatan maka 
mempengaruhi pertumbuhan. Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan 
output per kapita (PDRB) dalam jangka panjang, dimana kenaikan tersebut harus 
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lebih tinggi dari persentase pertambahan jumlah penduduk dan dalam jangka 
panjang bahwa pertumbuhan itu akan berlanjut yang melibatkan berbagai faktor 
produksi seperti tenaga kerja, kapital, sumberdaya alam dan teknologi tetapi 
menurut beberapa pakar ekonomi (Kuznet dan Kaldor) selain faktor produksi 
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, faktor lain yang tidak kalah penting 
adalah distribusi pendapatan masyarakat. Ketimpangan kesejahteraan yang terjadi 
pada masyarakat akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah 
atau negara.  
Maka yang menjadi fokus penelitian adalah melihat pengaruh distribusi 
pendapatan masyarakat terhadap pertumbuhan ekonomi di kecamatan somba opu 
kabupaten gowa. Pengujian ini menggunakan model Regresi Sederhana karna 
dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel Dependen dan Independen, maka 
Secara konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
Gambar 2.2  
Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
Distribusi Pendapatan 
Masyarakat 
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BAB III 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis memilih kecamatan somba opu kabupaten gowa 
sebagai objek penelitian dengan menetapkan data Distribusi Pendapatan dan 
pertumbuhan ekonomi. Waktu penelitian direncanakan berlangsung ± 1 bulan.1 
 
B. PendekatanPenelitian 
Metode pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
pendekatan ekonometrika, Ekonometrika adalah bentuk khusus dari analisis dan 
penelitian ekonomi yang di formulasikan dalam bentuk matematika dan di 
kombinasikan dengan pengukuran empiris dari fenomena ekonomi. 
Ekonometrika secara khusus melakukan veriftikasi terhadap hubungan 
ekonomi. Dalam kasus ini mengenai pengaruh distribusi pendapatan masyarakat 
di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 
C. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research) yang 
bersifat deskriptif-kuantitatif, yaitu mendeskripsi secara sistematis, faktual dan 
akurat terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu mengenai hubungan sebab-
akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang ada, kemudian menduga 
faktor sebagai penyebab melalui pendekatan kuantitatif khususnya pengaruh 
                                                             
1Siregar Syafaruddin, Statistik Terapan Penelitian (Jakarta : PT Grafindo, 2005), h.196. 
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Distribusi Pendapatan dan pertumbuhan ekonomi Di Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa  yang akan diuji secara empiris. 
D. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni data sekunder yang 
menyangkut tentang Distribusi Pendapatan dan pertumbuhan ekonomi Di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa  di peroleh dari BPS maupun instansi-
instansi yang terkait.  
2. Sumber Data 
Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi 
Selatan Distribusi Pendapatan dan pertumbuhan ekonomi 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian digunakan beberapa metode 
sebagai berikut : 
Data dikumpulkan dengan cara, teknik dokumentasi. Teknik Dokumentasi 
adalah pengumpulan data dengan cara mengambil data dari dokumen-dokumen, 
neraca atau bukti tertulis berupa laporan data, khususnya data mengenai Distribusi 
pendapatan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi tahun 2004 sampai 2013. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. AnalisisRegresi Sederhana 
Adapun model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh antara variabel 
tersebut, yaitu menggunakan analisis regresi linier sederhana.  
Analisis regresi menurut Sugiyono, digunakan oleh peneliti bila peneliti 
bermaksud melakukan prediksi seberapa jauh nilai variable dependen bila nilai 
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variable independen dirubah. Regresi digunakan untuk analisa antara satu  
variable dengan variabel yang lain secara konseptual mempunyai hubungan 
kausal atau fungsional. Dalam hal ini, penulis menggunakan regresi sederhana 
karena dalam penelitian ini hanya menggunakan dua variabel yaitu Distribusi 
Pendapatan Masyarakat (Independen) dan Pertumbuhan Ekonomi (Dependen). 
Persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagai berikut: 
 
     Y’ = a +bX 
Dimana :  
Y  =  Pertumbuhan Ekonomi  
X  = Distribusi Pendapatan Masyarakat 
a  =  Konstanta 
b  =  Koefisien Regresi 
 
G. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi pengujian serempak (uji-f), 
pengujian individu (uji-t), dan pengujian ketetapan perkiraan (R2), tetapi 
penelitian ini hanya menggunakan uji t dan uji R2. 
a. Pengujian Koefisien Determinasi R2 
Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2, merupakan kuadrat dari 
koefisien korelasi. Koefisien ini dapat digunakan untuk menganalisis apakah 
variabel yang diduga / diramal (Distribusi Pendapatan) dipengaruhi oleh variabel 
(pertumbuhan Ekonomi) atau seberapa besar variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen, mempunyai nilai 0 – 1 dimana nilai yang mendekati 1 berarti 
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semakin tinggi kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varians 
variabel terikatnya.2 
b. Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji t-test statistik) 
Analisis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan 
antara pengaruh distribusi pendapatan masyarakat terhadap pertumbuhan ekonomi 
di kecamatan somba opu kabupaten gowa. 
Rumus yang digunakan untuk mencari t hitung : 
  ℎ =  √
√
……………………………..........................  
modal tabel t untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n – 2) dengan 
hitung. 
 Ho = Tidak Ada Pengaruh Distribusi Pendapatan Masyarakat Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
 Ha = Ada Pengaruh Distribusi Pendapatan Masyarakat Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
1. Jika probilitas (signifikan) < 0,05 Ho ditolak, Ha diterima 
2. Jika probilitas (signifikan) > 0,05 Ho diterima, Ha ditolak 
                                                             
2Murray R. Spiegal dan Larry J. Stephers, Statistik edisi ketiga (Jakarta : Erlangga,2007 ), 
h. 253.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
1) Letak Geografis dan Luas Wilayah 
 
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16' Bujur Timur dari Jakarta dan 5°33.6' 
Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administrasinya antara 
12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang Selatan 
dari Jakarta. 
Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini 
berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan 
dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan 
dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat 
berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa 
terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 
167 dan 726 Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 
berupa dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 
kecamatan yakni  Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, 
Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 
27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 
35 
36 
 
Kecamatan yakni  Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, 
Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo 
Selatan. 
Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di 
atas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, 
Bungaya, Bontolempangan dan Tompobulu. Dengan bentuk topografi wilayah 
yang sebahagian besar berupa dataran tinggi, wilayah Kabupaten Gowa  dilalui 
oleh 15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial sebagai sumber tenaga listrik 
dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya sungai terbesar di Sulawesi Selatan 
adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan panjang 90 Km. 
Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang 
bekerja sama dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multifungsi 
DAM Bili-Bili dengan luas + 2.415 Km2 yang dapat menyediakan air irigasi  
seluas + 24.600 Ha, komsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat Kabupaten 
Gowa dan Makassar sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk pembangkit tenaga listrik 
tenaga air yang berkekuatan 16,30 Mega Watt. 
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten Gowa hanya 
dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Biasanya musim  
kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September, sedangkan musim hujan 
dimulai pada Bulan Desember hingga Maret. Keadaan seperti itu berganti setiap 
setengah tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu Bulan April-Mei dan 
Oktober-Nopember. 
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Jumlah penduduk Kabupaten Gowa pada tahun 2009 sebesar 695.697 jiwa, 
laki-laki berjumlah 344.740 jiwa dan perempuan sebanyak 350.957 jiwa. Dari 
jumlah penduduk tersebut 99,18% adalah pemeluk Agama Islam. 
Curah hujan di Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu 27,125°C. 
Curah hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos pengamatan terjadi 
pada Bulan Desember yang mencapai rata-rata 676 mm, sedangkan curah hujan 
terendah pada Bulan Juli - September yang bisa dikatakan hampir tidak ada hujan. 
Kecamatan Somba Opu merupakan salah satu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Gowa yang letaknya berada di Ibukota Kabupaten dan berbatasan 
langsung dengan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun luas kecamatan 
Somba Opu adalah 28,09 Km2 atau 2.809 Ha. Adapun batas-batas wilayah 
kecamatan Somba Opu, sebagaiberikut: 
a. Sebelah Utara : Kota Makassar 
b. Sebelah Barat : Kota Makassar 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Pallangga (Sungai Jeneberang) 
d. Sebelah Timur : Kecamatan Pattallassang dan Bontomarannu. 
 Kecamatan Somba Opu berada pada wilayah dengan ketinggian 25 meter 
diatas permukaan laut. Sebagian besar wilayah terletak pada dataran rendah 
dengankoordinat geografis berada pada 5 derajat 12’5” LS dan 119 derajat 27’15” 
BT. Batasalam dengan kecamatan Palangga adalah sungai Jeneberang yaitu 
sungai denganpanjang 90 Km dan luas daerah aliran sungai 881 Km2 
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Gambar 4.1 Peta Kecamatan Somba Opu 
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Tabel 4.1. 
Pembagian Luas Wilayah Di Rinci Per Kelurahan Kecamatan Somba Opu 
No KELURAHAN LUAS (Km) 
1 SUNGGUMINASA 1,46 
2 BONTO-BONTOA 1,61 
3 BATANGKALUKU 1,30 
4 TOMPOBALANG 1,80 
5 KATANGKA 1,36 
6 PANDANG-PANDANG 1,55 
7 TOMBOLO 2,06 
8 KALEGOWA 1,21 
9 SAMATA 2,44 
10 ROMANG POLONG 3,71 
11 PACCINONGANG 2,32 
12 TAMARUNANG 2,16 
13 BONTORAMBA 2,20 
14 MAWANG 2,99 
JUMLAH 28,09 
Sumber: Data Kecamatan Somba Opu 2014 
2).Pemerintahan 
 Tingkat perkembangan kelurahan di kecamatan Somba Opu meliputi 3 
kelurahan swakarya (self work) dan 11 kelurahan swasembada (self supporting). 
Tingkat perkembangan LKMD dari 14 kelurahan ada 1 LKMD Tingkat II, dan 13 
LKMD Tingkat III. Jumlah personel pertahanan sipil (Hansip) dengan kualifikasi 
Linmas sebanyak 306 orang. 
3). Kependudukan 
 Berdasarkan sensus penduduk Tahun 2009, jumlah penduduk di kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa adalah 98.799 jiwa, kemudian hingga tahun 2013 
jumlah penduduk naik sebesar 137.942 jiwa. Penyebaran penduduk kabupaten 
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Gowa masih bertumpu di kecamatan Somba Opu yakni sebesar 19,95 persen dari 
total jumlah penduduk Kabupaten Gowa. Kecamatan Somba Opu tercatat sebagai 
kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatan penduduknya yakni sebanyak 
4.632 orang/Km2. Laju pertumbuhan penduduk kecamatan Somba Opu adalah 
yang tertinggi dibandingkan kecamatan lain di kabupaten Gowa yakni sebesar 
4,07 persen. Kecamatan Somba Opu memiliki ratarata anggota rumah tangga 
terbesar sebanyak 4,65 orang dari total jumlah rumah tangga yakni≥ 28.000KK. 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Di Rinci Per Kelurahan di Kecamatan Somba Opu Tahun 
                                                        2009-2013 
 
 
No 
 
Kelurahan 
Jumlah Penduduk 
2009 2010 2011 2012 2013 
1 SUNGGUMINASA 7.115 7.263 7.321 7.443 7.674 
2 BONTO-BONTOA 8.478 12.053 12.221 12.424 12.810 
3 BATANGKALUKU 10.296 13.061 13.207 13.426 13.843 
4 TOMPOBALANG 7.761 10.379 10.487 10.661 10.992 
5 KATANGKA 7.406 9.339 9.512 9.670 9.971 
6 PANDANG-
PANDANG 
5.528 7.278 7.302 7.423 7.654 
7 TOMBOLO 9.367 14.475 14.475 14.608 15.313 
8 KALEGOWA 2.277 2.395 2.418 2.458 2.534 
9 SAMATA 4.687 4.687 6.981 7.182 7.405 
10 ROMANG POLONG 5.177 6.542 6.611 6.721 6.930 
11 PACCINONGANG 15.927 `19.878 19.878 20.434 21.069 
12 TAMARUNANG 8.329 12.952 13.150 13.369 13.785 
13 BONTORAMBA 3,418 3.457 3.492 3.550 3.660 
14 MAWANG 2.993 4.073 4.104 4.172 4.302 
Jumlah 98.799 130.287 131.598 133.784 137.942 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gowa 2014 
Dari tabel 4.2 diatas menggambarkan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk 
di Kecamatan Somba Opu dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan dari 
tahun 2009 sebesar 98.799 jiwa hingga tahun 2013 sebesar 137.942 jiwa.  
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4). Pertambangan Dan Industri Pengolahan 
 Pada tahun 2006 jumlah pertambangan dan penggalian sebanyak 5 
pertambangan serta industri pengolahan berjumlah 422. 
5). Kondisi Sosial dan Budaya 
 Somba Opu selain sebagai kecamatan Ibukota juga dikenal sebagai daerah 
yang memiliki adat istiadat yang kental karena memiliki banyak situs dan tempat-
tempat bersejarah. Di kecamatan Somba Opu terdapat Istana Balla’ Lompoa 
peninggalan kerajaan Gowa. Di kota ini pula terletak makan Sultan Gowa yaitu 
Sultan Hasanuddin dan leluhur serta penerus-penerusnya. Selain itu terdapat pula 
makam Syekh Yusuf yang terkenal hingga Madagaskar, India dan Afrika Selatan, 
juga makam Arung Palakka dari kerajaan Bone.  
Masjid pertama di Sulawesi Selatan yang dibangun pada sekitar tahun 1600 
Masehi juga terdapat di kota ini, tidak jauh dari makam Syekh Yusuf dan makan 
rajaraja Gowa dan Arung Palakka. Di tengah kecamatan juga mengalir sungai 
Jeneberang yang hulunya mulai dari gunung Lompobattang di kota wisata Malino 
dan bermuara keselatan Makassar melalui kota Makassar di bagian selatan di sisi 
benteng Somba Opu yang dahulu merupakan benteng pertahanan raja-raja Gowa.  
Pada zaman pembangunan sekarang ini, pendidikan memegang peranan 
sangat penting dalam meningkatkan pola piker serta pengetahuan masyarakat 
untukmengimbangi pertambahan penduduk usia sekolah yang terus meningkat 
dari tahun ke tahun, maka penyediaan sarana fisik pendidikan juga harus 
ditingkatkan, seperti gedung sekolah baik dari tingkat TK, SD, SMP, SMA 
sampai perguruan tinggi. Kecamatan Somba Opu sebagai bagian dari Kabupaten 
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Gowa juga menjalankan program Pendidikan dan Kesehatan Gratis yang 
dicanangkan oleh Bupati terpilih Ichsan Yasin Limpo. 
Adapun rincian sarana pendidikan di kecamatan Somba Opu (menurut 
BadanPusat Statistik, Gowa 2009) adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah sekolah taman kanak-kanak sebanyak 41 sekolah dengan jumlah 
gurusebanyak 163 orang dan dengan jumlah murid sebanyak 2.327 orang. 
b. Jumlah Sekolah Dasar (SD) sebanyak 44 sekolah dengan perincian 
berdasarkan status yaitu sekolah negeri sebanyak 14 sekolah, sekolah 
inpres sebanyak 29 sekolah, dan sekolah swasta sebanyak 1 sekolah. 
Adapun jumlah guru adalah sebanyak 1.152 orang. 
c. Jumlah Sekolah Luar Biasa (SLB) yaitu sebanyak 1 sekolah, jumlah guru 
sebanyak 18 orang dengan jumlah murid sebanyak 103 orang. Jumlah 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebanyak 2 sekolah dengan jumlah guru 
sebanyak 12 orang dan jumlah siswa sebanyak 174 orang 
d. Jumlah Sekolah Menengah Pertama sebanyak 17 sekolah dengan perincian 
berdasarkan status yaitu sekolah negeri sebanyak 6 sekolah, dan swasta 
sebanyak 11 sekolah. 
e. Jumlah Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebanyak 5 sekolah dengan jumlah 
guru sebanyak 96 orang dengan jumlah murid sebanyak 837 orang. 
f. Jumlah Sekolah Menengah Atas sebanyak 10 sekolah dengan rincian 
berdasarkan status yaitu 2 buah sekolah negeri dan 8 buah sekolah swasta 
dengan jumlah guru sebanyak 250 orang. 
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g. Jumlah Madrasah Aliyah (MA) sebanyak 5 sekolah dengan jumlah guru 
sebanyak 100 orang dan jumlah murid sebanyak 675 orang. 
h. Jumlah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebanyak 8 sekolah dengan 
rincian berdasarkan status yaitu 2 buah sekolah negeri dan 6 buah sekolah 
swasta dengan jumlah guru sebanyak 280 orang dan jumlah murid 
sebanyak 1.930 orang. 
Adapun di bidang keagamaan terdapat beberapa tempat ibadah dengan rincian 
berdasarkan jenisnya yaitu: 
1. Masjid : 107 buah 
2. Musholla : 16 buah 
3. Laggar : 16 buah 
4. Gereja : 7 buah 
Adapun jumlah rohaniawan Islam adalah: 
a. Ulama    :  6 orang 
b. Khatib    : 168 orang 
c. Mubaligh    :  93 orang 
d. Punyuluh Agama Muda  :  13 orang 
e. Punyuluh Agama Madya  :  7 orang  
Sumber: Data Kecamatan Somba Opu 2014 
6). Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat  di kecamatan Somba Opu terdiri dari 
beberapa jenis, mulai dari usaha pembuatan roti, pembuatan drainase, pembuatan 
jalan, program Keluarga harapan, persampahan/kebersihan lingkungan, bidang 
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peternakan dan budidaya perikanan, perbengkelan, usaha menjahit, pembuatan 
batu bata, posyandu, pembuatan sarana umum dan pemberdayaan masyarakat 
kerja sama PNPM Mandiri Perkotaan.  
Kegiatan pemberdayaan masyarakat akan diawali dengan Musyawarah 
Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) tingkat kelurahan di kecamatan Somba 
Opu yang berlangsung pada bulan Januari setiap tahunnya. Kegiatan Musrenbang 
dihadiri oleh anggota DPRD Kabupaten Gowa Dapil Somba Opu, Tim 
Musrenbang Kecamatan, Pemerintah Kelurahan, Tokoh masyarakat, tokoh 
perempuan, tokoh pemuda, tokoh agama, dan lembaga-lembaga swadaya 
masyarakat. 
B. Distribusi Pendapatan Masyarakat kecamatan somba opu 
Distribusi pendapatan pada dasarnya merupakan suatu konsep mengenai 
penyebaran pendapatan di antara setiap orang atau rumah tangga dalam 
masyarakat. Distribusi Pendapatan masyarakat di kecamatan somba opu belum 
terdistribusi dengan baik atau masih relatif rendah hal ini yang kemudian memicu 
terjadinya ketidakmerataan distribusi pendapatan di beberapa Kecamatan di 
Kabupaten Gowa, salah satunya Kecamatan Somba Opu. Berikut data distribusi 
pendapatan masyarakat : 
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Tabel 4.3 Income Perkapita Kecamatan Somba Opu Tahun 2004-2013 
Tahun Income Perkapita Rp Perkembanganya Rasi Gini 
2004 9.950.225 461.745 0,99 
2005 18.302.867 8.352.642 1,26 
2006 19.060.303 757.436 1,28 
2007 19.955.666 895.363 1,30 
2008 20.932.511 976.845 1,32 
2009 22.185.743 1.253.232 1,34 
2010 22.265.811 80.068 1,34 
2011 23,391.781 1.125.970 1,36 
2012 24.682.223 1.290.442 1,39 
2013 25.623.265 941.042 1,40 
Jumlah 206.350.398 16.134.785 2,31 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gowa 2014 
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa perkembangan distribusi pendapatan 
masyarakat dalam kurun waktu 2004 hingga tahun 2013 mengalami fluktuasi. 
Pada tahun 2004 sebesar Rp 461.714 atau sebesar 5,66 % sedangkan tahun 2013 
sebesar Rp 941.042 atau sebesar 5,97 %. hal ini dapat disebabkan oleh 
pertumbuhan dan keterbatasan yang dimiliki masing-masing kecamatan yang 
berbeda-beda serta pembangunan yang cenderung terpusat pada kecamatan yang 
sudah maju.  
Sementara itu Distribusi pendapatan masyarakat berdasarkan Gini Rai di 
kecamatan somba opu sama dengan tingkat pertumbuhan ekonominya. Pada tahun 
2004 distribusi pendapatan kecamatan ini mengalami pemerataan yang sempurna 
yakni 0.99 sedangkan dari tahun 2005 hingga tahun 2013 mengalami 
ketidakmerataan sempurna yaitu 1,26 -1,40. ukuran ketidakmerataan agregat dan 
nilainya terletak antara 0 (kemerataan sempurna) sampai 1 (ketidakmerataan 
sempurna). hal ini dapat disebabkan oleh pertumbuhan dan keterbatasan yang 
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dimiliki masing-masing kecamatan yang berbeda-beda serta pembangunan yang 
cenderung terpusat pada kecamatan yang sudah maju.  
Dari penggambaran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam periode 
tahun 2004-2013, di perekonomian Kecamatan Somba Opu terjadi pola hubungan 
yang bersifat negatif antara peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan tingkat 
ketidakmerataan distribusi pendapatan masyarakat. Artinya ketika perekonomian 
mengalami peningkatan maka distribusi pendapatan masyarakat semakin 
menurun. Hal ini berarti bahwa tidak selamanya peningkatan pertumbuhan 
ekonomi selalu di barengi dengan perbaikan terhadap ketidakmerataan distribusi 
pendapatan masyarakat. 
Peningkatan indeks ketidakmerataan distribusi pendapatan dapat disebabkan 
oleh pertumbuhan dan keterbatasan yang dimiliki masing-masing kecamatan yang 
berbeda-beda serta pembangunan yang cenderung terpusat pada kecamatan yang 
sudah maju.  
Selain itu ketidakmerataan distribusi pendapatan di karenanakan oleh 2 
faktor ekonomi dan non-ekonomi. Faktor ekonomi yang mempengaruhi adalah 
kurangnya investasi dan jumlah industri. Menurut Keynes (dalam Hoppe, 2007:4) 
investasi mempunyai peranan penting yaitu sebagai determinan employment dan 
pendapatan. Kesempatan kerja bagi masyarakat sangat bergantung pada investasi. 
Investasi akan meningkatkan kegiatan ekonomi, baik berskala besar maupun 
kegiatan ekonomi kerakyatan sehingga mendongkrak kemampuan pemda, swasta 
dan masyarakat. Kegiatan ekonomi yang bergairah akan mampu menciptakan 
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pasar tenaga kerja, iklim usaha yang kompetitif, meningkatkan perputaran uang 
dan mendatangkan pendapatan daerah melalui pajak dan retribusi.  
Sedangkan faktor non-ekonomi yang mempengaruhi adalah  semakin 
bertambahnya bukan umur produktif, kurangnya kesadaran pentingnya pendidikan 
dan selalu berharap pada bantuan pemerintah. Karena kurang investasi Hal ini 
yang menyebabkan kurangnya kesempatan kerja bagi masyarakat dan peningkatan 
jumlah penduduk setiap tahunnya yang tidak diiringi kualitas sumberdaya 
manusia. Sementara  itu  Kemunduran industri juga menyebabkan banyaknya 
masyarakat kehilangan pekerjaannya dan berdampak semakin tidak merata 
distribusi pendapatan tersebut.  
C. Pertumbuhan Ekonomi kecamatan somba opu 
Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu daerah 
adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi diharapkan 
mampu meningkatkan kemampuan faktor-faktor produksi yang merangsang bagi 
berkembangnya ekonomi daerah dalam skala yang lebih besar. Searah dengan 
kebijaksanaan pemerintah setelah mulai diterapkannya otonomi daerah 
kabupaten/kota sejak tahun 2003, diharapkan pembangunan di daerah dapat lebih 
mendorong pemerataan pembangunan, dan juga mempercepat pemulihan 
perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang stabil akan berdampak pada semakin 
meningkatnya pendapatan penduduk yang pada akhirnya bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.   
Pendapatan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi besar 
kecilnya jumlah tingkat tabungan masyarakat. Artinya, semakin besar jumlah 
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pendapatan yang dapat diterima oleh masyarakat, maka akan semakin besar pula 
dana yang dapat dihimpun oleh pihak perbankan. Begitu pula sebaliknya, apabila 
tingkat pendapatan masyarakat menurun, maka kecenderungan untuk menabung 
juga akan semakin rendah. 
Peningkatan yang terjadi pada pendapatan masyarakat dalam suatu daerah 
dapat dilihat pada kemajuan perekonomian dengan mencermati nilai dari 
perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang terjadi pada daerah 
tersebut. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terbagi atas dua yaitu Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan dan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga berlaku. Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan adalah nilai barang dan jasa 
(komoditi), pendapatan dan pengeluaran yang dinilai berdasarkan harga tetap 
(konstan).  
Karena adanya perubahan harga dari tahun ke tahun, menyebabkan Produk 
Doemestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan  harga berlaku  juga turut  
berubah-ubah setiap tahunnya. Oleh karena itu, Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) berdasarkan harga berlaku tidak dapat memberikan gambaran tentang 
perubahan daya beli masyarakat. Jadi dalam penulisan ini, Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) yang dipakai adalah Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) berdasarkan harga konstan karena dengan Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan ini, kita bisa membandingkan dan 
melihat bagaimana daya beli masyarakat, tingkat kesejahteraan masyarakat serta 
laju pertumbuhan ekonomi. Selain itu, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
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berdasarkan harga konstan ini juga bisa digunakan output pada tahun yang 
berbeda. 
Apabila ditinjau dari segi pendapatan, Produk Domesti Regional Bruto 
(PDRB) disebut regional income yang menunjukkan jumlah pendapatan (balas 
jasa) yang diterima oleh masyarakat karena keikut sertaannya dalam proses 
produksi. Pendapatan ini antara lain adalah: upah, sewa tanah (rent), bunga untuk 
modal (interest) dan sebagainya. 
Dalam pembahasan ini akan diperhatikan berapa besar pertumbuhan 
ekonomi di Kecamatan Somba Opu dari tahun 2004-2013 dimana data yang 
digunakan untuk melihat pertumbuhan ekonomi adalah data Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan Perkembangan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk Kecamatan Somba Opu selama tahun 
pengamatan (2004-2013), terus mengalami perubahan dari tahun ke tahun seiring 
dengan berkembangnya kegiatan perekonomian setelah mengalami kelesuan 
akibat krisis ekonomi yang berkepanjangan. Perkembangan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) di Kecamatan Somba Opu dari tahun 2004-2013  secara 
umum dapat dilihat pada tabel  sebagai berikut. 
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Tabel 4.4 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kecamatan Somba Opu Berdasarkan 
PDRB Harga Konstan Tahun 2004-2013 
Tahun PDRB Perkembangan Ekonomi Pertumbuhan Ekonomi % 
2004 71.837.029 3.242.696 6,51 
2005 75.960.888 4.123.859 6,61 
2006 80.655.111 4.694.223 6,67 
2007 85.653.777 4.998.666 6,69 
2008 91.584.611 5.930.834 6,77 
2009 98.908.777 7.324.166 6,86 
2010 104.901.777 5.993.000 6,77 
2011 111.415.333 6.513.556 6,81 
2012 119.533.222 8.117.889 6,90 
2013 128.842.944 9.309.722 6,96 
Jumlah 969.293.473 60.248.611 67,60 % 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gowa 2014 
Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi dalam kurun waktu 2004 – 2013. Perkembangan ekonomi mencapai nilai 
tertinggi hingga tahun 2009 sebesar  7.324.166 atau sebesar 6,86 % sedangkan di 
tahun 2010 perkembangan ekonomi mengalami penurunan sebesar 5.993.000 atau 
sebesar  6,77 % serta di tahun 2011 hingg tahun 2013 perkembangan ekonomi 
mengalami peningkatan sebesar 9.303.722 atau sebesar 6,90 %. 
Laju pertumbuhan PDRB yang tinggi ternyata tidak selalu berkaitan dengan 
perbaikan distribusi pendapatan. Pembangunan memerlukan PDRB yang tinggi 
dan pertumbuhan yang cepat, tetapi masalah dasarnya bukan hanya bagaimana 
menumbuhkan PBRD, tetapi juga siapakah yang akan menumbuhkan PDRB, 
sejumlah besar masyarakat yang ada di dalam suatu daerah ataukah hanya 
segelintir orang. Jika yang menumbuhkannya hanyalah orang-orang kaya yang 
berjumlah sedikit, maka manfaat pertumbuhan PDRB itu pun hanya akan 
dinikmati oleh mereka saja, sehingga kemiskinan dan ketidakmerataan distribusi 
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pendapatanpun akan semakin parah. Namun jika pertumbuhan dihasilkan oleh 
seluruh masyarakat, mereka pulalah yang akan memperoleh manfaat 
D. Hasil Analisis  
1. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis Regresi Sederhana digunakan untuk melakukan prediksi seberapa 
jauh nilai variable dependen bila nilai variable independen dirubah. Regresi 
digunakan untuk analisa antara satu variable dengan variabel yang lain secara 
konseptual mempunyai hubungan kausal atau fungsional.Persamaan regresi dapat 
dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  output SPSS versi 21 terhadap 
kedua variable independent dan dependent yaitu Distribusi Pendapatan dan 
Pertumbuhan Ekonomi ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut : 
              Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 4,210 ,200  21,043 ,000 
Distribusi 
Pendapatan 
,590 ,153 ,806 3,857 ,005 
Sumber : Output SPSS 21, 2015 
 
Berdasarkan pada tabel 4.5 maka dimaksudkan dalam persamaan regresi 
linier sederhana berikut ini : 
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Y= a + b X                         Y = 4,210 + 0,590 X 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Nilai konstanta α sebesar 4,210 artinya  jika distribusi pendapatan 
masyarakat nilainya 0, maka pertumbuhan ekonomi di Kecamatan somba 
opu Kabupaten gowa akan meningkat sebesar 4,210 
2) Koefisien bX sebesar 0,590 artinya  jika distribusi pendapatan masyarakat 
nilainya meningkat sebesar  1%, Maka pertumbuhan ekonomi akan 
meningkat sebesar 0,590 (elastis) dengan asumsi distribusi pendapatan 
masyarakat konstan. 
Dari hasil persamaan tersebut dapat diperoleh penjelasan bahwa variabel 
distribusi pendapatan masyarakat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi, yang berarti apabila distribusi pendapatan masyarakat naik, maka akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. 
2. Pengujian Hipotesis 
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik dengan 
prosedur pengujiannya sebagai berikut : 
a. Uji Koefisien Determinan ( ) 
Koefisien determinan (R squre) pada intinya mengukur berapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi veraibel dependentnya. Nilai 
koefisien determinan yang mendekati satu variabel-veriabel independenya 
menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
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variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat 
terlihatpada tabel 4.6 berikut : 
Tabel 4.6 Hasil Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e 
1 ,806a ,650 ,607 ,05367 ,650 14,879 
Sumber : Output SPSS 21, 2015 
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa hasil dari perhitungan diperoleh 
nilai R sebesar 0,806 hal ini berarti bahwa distribusi pendapatan masyarakat 
berpengaruh sangat kuat terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan nilai 
koefisien determinasi ( R Square) di peroleh sebesar 0,650 dengan kata lain hal ini 
menunjukkan bahwa besar persentase variasi Pertumbuhan Ekonomi yang bisa 
dijelaskan oleh variasi dari variabel bebas yaitu Distribusi Pendapatan sebesar 
65% sedangkan sisanya sebesar 35 % dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar 
penelitian. 
b. Uji t Statistik 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. 
Kriteria dalam pengambilan keputusan untuk uji t, yaitu apabila thitung < ttabel maka 
H0 diterima, sedangkan apabila thitung > ttabel maka H0 ditolak. 
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Berdasarkan Tabel 4.6 Coefficients diperoleh Nilai koefisien untuk variabel 
Distribusi Pendapatan Masyarakat (X) adalah 0.590 dimana Distribusi Pendapatan 
Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi  dengan nilai 
sig. sebesar 0,005 dengan kata lain (0,005<< 0,05). Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai thitung = 3,857 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% pada derajat 
kebebasan (df) = 10-2 = 8 adalah 1.859 di peroleh thitung> ttabel (3,857 >>1.859). 
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, artinnya ada pengaruh yang signifikan 
antara distribusi pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi di kecamatan somba 
opu kabupaten. 
Berdasarkan hasil regresi, Distribusi Pendapatan Masyarakat berpengaruh 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang berarti sesuai dengan hipotesis 
awal bahwa variabel Distribusi Pendapatan Masyarakat berpengaruh signifikan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
diterima. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Todaro Menurut Todaro (2003), 
Pemerataan yang lebih adil di daerah dan juga negara berkembang  merupakan 
suatu kondisi atau syarat yang menunjang pertumbuhan ekonomi, dengan kata 
lain semakin merata distribusi pendapatan akan berdampak positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi dengan kata lain akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah.  
E. Pembahasan Hasil 
1. Distribusi Pendapatan Masyarakat Di Kecamatan Somba Opu   Gowa. 
Sesuai dengan hasil penelitian diatas, maka untuk melihat pendistribusian 
pendapatan masyarakat di Kecamatan Somba Opu, sesuai dengan hipotesis yang 
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diajukan maka dapat dikatakan bahwa distribusi pendapatan masyarakat di 
Kecamatan Somba Opu masih sangat kecil dengan kata lain belum terdistribusi 
dengan baik, hal ini di buktikan dengan data distribusi pendapatan yang di peroleh 
dari tahun 2004 hingga tahun 2013 sebesar Rp 206.350.398  hal ini tentu harus 
lebih ditingkatkan lagi mengingat karena masih kurangnya lahan produksi untuk 
menghasilkan pendapatan bagi penduduk setempat, serta kurang investasi Hal ini 
yang menyebabkan kurangnya kesempatan kerja bagi masyarakat dan peningkatan 
jumlah penduduk setiap tahunnya yang tidak diiringi kualitas sumberdaya 
manusia. Sementara  itu  Kemunduran industri juga menyebabkan banyaknya 
masyarakat kehilangan pekerjaannya dan berdampak semakin tidak merata 
distribusi pendapatan tersebut.  
Dimana yang dimaksud distribusi adalah adanya penyebaran pendapatan di 
kalangan rumah tangga dan masyarakat.  Dimana distribusi ini dibagi kedalam 
dua faktor penentu yaitu hasil kerja yang berupa upah atau gaji dan besarnya 
tergantung tingkat produktifitasnya. Dan pendapatan yang didapatkan dari hasil 
pendapatan lain misalnya seperti warisan dan lain-lain. Hal inilah yang kurang 
dimiliki oleh masyarakat Kecamatan Somba Opu. 
Dimana hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh Ahwaluia 
dalam jurnalnya bahwa distribusi sebenarnya merupakan suatu konsep untuk 
penyebaran pendapatan dalam wilayah tertentu. Dimana ukuran yang lebih tepat 
digunakan yaitu dengan mengukur pendapatan masyarakat dengan menggunakan 
perbandingan antara besarnya pendapatan yang diterima oleh seseorang atau 
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sekelompok anggota masyarakat dengan besarnya total pendapatan yang diterima 
oleh masyarakat secara keseluruhan. 
Hasil ini pula sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Hendra (2004) 
dengan judul Tingkat ketimpangan pendapatan yang terjadi di Provinsi Lampung. 
Dimana hasil yang ditemukan adalah Hasil analisis korelasi dan koefisien 
determinan menunjukkan bahwa hubungan pertumbuhan PDRB dan indeks 
ketimpangan pendapatan lemah dan besarnya kontribusi pertumbuhan PDRB 
terhadap perubahan ketimpangan pendapatan kecil yaitu sebesar 12 persen. 
Dipenelitian ini hasil yang didapatkan adalah masih kecilnya kontribusi 
pendapatam masyarakat sehingga untuk melakukan analisa sangatlah minim. 
Distribusi pendapatan masyarakat sendiri hanya mampu dijadikan sebagai 
konsumsi sehari-hari, sedangkan untuk dijadikan sebagai ukuran dalam melihat 
pertumbuhan ekonomi nilainya sangat kecil. 
2. Pertumbuhan Ekonomi Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
Pertumbuhan ekonomi di kecamatan Somba Opu dari tahun ke tahun 
mengalami fluktuasi hal ini dibuktikan dengan data yang di peroleh yaitu dari 
tahun 2004 hingga tahun 2013 pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan 
sebesar Rp 969.293.473 atau sebesar 67,60 % 
Dimana istilah pertumbuahan ekonomi yang paling tepat digunakan dalam 
penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi wilayah karena pada penelitian ini 
yang dilihat hanya wilayah kecil yakni kecamatan. Sehingga dapat diketahui 
bahwa pertumbuhan ekonomi wilayah dapat dikatakan sebagai pertambahan 
pendapatan masyarakat yang terjadi di suatu wilayah, yaitu kenaikan seluruh nilai 
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tambah yang terjadi di wilayah tersebut. Pertambahan pendapatan itu diukur 
dalam nilai riil, artinya dinyatakan dalam harga konstan. Hal itu juga 
menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor produksi yang beroperasi di wilayah 
tersebut (tanah, modal, tenaga kerja dan teknologi) yang berarti secara kasar dapat 
menggambarkan kemakmuran daerah tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Somba Opu cukup meningkat dan 
berkembang.  
3. Distribusi Pendapatan Masyarakat Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, kemudian melihat 
hasil regresi dalam pengujian dengan menggunakan analisis statistik maka 
ditemukan hasil bahwa distribusi pendapatan masyarakat terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sangat berpengaruh dengan 
hasil yaitu hasil signifkan lebih kecil disanding dengan taraf signifikannya. 
Artinya terdapat pengaruh yang kuat setelah dilakukan pengujian.  
Sebagaimana gejala baru yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kecilnya 
distribusi pendapatan masyarakat tentu akan mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi. Maka dapat dikatakan bahwa hubungan dari kedua variabel ini menjadi 
jelas bahwa pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh pendapatan 
masyarakat dalam suatu wilayah tertentu.  
Dimana sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Todaro (2003), bahwa 
pemerataan yang lebih adil di daerah dan negara berkembang  merupakan suatu 
kondisi atau syarat yang menunjang pertumbuhan ekonomi, dengan kata lain 
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semakin merata distribusi pendapatan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah.  
Dimana hasil ini pun sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sapto Anggoro dengan judul penelitian Analisis Disparitas Pendapatan 
Dalam Kaitannya Dengan Pola Pertumbuhan Wilayah dan Ketimpangan 
Pendapatan Antar Wilayah (Studi Kasus Kabupaten Boyolali) dimana hasil yang 
diperoleh adalah Dari analisis Tipologi Klassen di kabupaten Boyolali terdapat 5 
Kecamatan yang termasuk wilayah maju, 8 Kecamatan yang termasuk wilayah 
berkembang, 3 Kecamatan termasuk wilayah lamban dan 3 Kecamatan termasuk 
wilayah kurang berkembang.  
Hal ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau daerah dapat 
meningkat dan  menurun tergantung dari sisi pendapatan masyarakat di daerah 
tersebut. Sebab dengan meilihat hasil analisis dan penelitian sebelumnya ternyata 
hasilnya hampir sama, yaitu terdapatnya perbedaan pertumbuhan ekonomi dari 
setiap kecamatan yang dijadikan penelitian. Hal ini memperjelas bahwa 
pertumbuhan ekonomi akan terjadi apabila dalam waliyah tersebut pendapatan 
masyarakat merata.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Distribusi pendapatan masyarakat dikecamatan Somba Opu masih sangat 
kecil dengan kata lain belum terdistribusi dengan baik. Sehingga untuk 
menghindari imbas dari minimnya pendapatan masyarakat maka yang 
harus dilakukan dengan memperluas akses modal dan kesempatan kerja 
adalah untuk menunjang pendapatan lebih meningkat. Sehingga 
pertumbuhan ekonomi Di Kecamatan Somba Opu juga akan terdorong 
meningkat begitupun dengan pendapatan masyarakat. 
2. Pertumbuhan ekonomi di Kecamatan mengalami fluktuasi , sehingga di 
butuhkan perubahan dengan cara harus lebih memprioritaskan ke 9 sektor-
sektor ekonominya sehingga dapat menunjang pertumbuhan ekonomi. 
3. Distribusi pendapatan masyarakat terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa berpengaruh signifikan yaitu 
hasil signifkan lebih kecil dibanding dengan taraf signifikan. dengan nilai 
koefisien untuk variabel Distribusi Pendapatan Masyarakat adalah 0.590 
dimana Distribusi Pendapatan Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi  dengan nilai sig. sebesar 0,005 dengan kata lain 
(0,005<<0,05). Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung = 3,857 dan nilai 
ttabel dengan tingkat signifikansi 5% pada derajat kebebasan (df) = 10-2 = 8 
adalah 1.859 di peroleh thitung>ttabel (3,857>>1.859). sehingga Ho ditolak 
dan H1 diterima, artinnya setelah dilakukan pengujian terdapat pengaruh 
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yang signifikan antara Distribusi Pendapatan Masyarakat Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.  
B. Saran 
1. Pemerintah diharapkan lebih meningkatkan dan mampu memfokuskan 
sasaran kebijakan yang tepat yakni memacu pertumbuhan dengan 
memperhatikan distribusi pendapatan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memperluas akses modal dan kesempatan kerja (mendorong meningkatnya 
sektor riil yang berorientasi masyarakat menengah kebawah seperti 
UMKM) yang dibarengi dengan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia seperti memberikan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat. 
2. Menerapkan kebijakan pembangunan yang memprioritaskan pada daerah-
daerah yang masih relatif tertinggal tanpa mengabaikan daerah-daerah 
yang sudah maju dan tumbuh pesat. 
3. Pemerintah perlu melaksanakan paradigma pembangunan ekonomi daerah 
yang berbasis pada permasalahan-permasalahan regional di tingkat 
Kabupaten maupun kecamatan sekaligus untuk koordinasi guna mengatasi 
tumpang tindah pembangunan yang disebabkan ego kepentingan wilayah. 
4. Meningkatkan pengeluaran pemerintah pada pengeluaran produktif seperti 
pembangunan kawasan usaha yang strategis guna meningkatkan jumlah 
investasi sebagai modal pembangunan. 
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